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ABSTRACT
In 2024, an election for president and vice president will be held. A political figure
who wants to run for president will certainly consider their popularity based on public
opinion. In this case, analyzing public sentiment towards the text of posts and com-
ments on platform X becomes very relevant and essential. This research aims to: 1)
find out the patterns and trends in public opinion related to the 2024 presidential
election through the text of posts and comments uploaded on platform X, 2) evaluate
the accuracy of the Naive Bayes algorithm for sentiment analysis on platform X, and
3) identify positive and negative sentiments directly related to the 2024 presidential
election. The method used in this research is quantitative method with Naive Bayes
model for classification. The results showed that: 1) Patterns and trends in public
opinion related to the 2024 presidential election through the text of posts and com-
ments uploaded on platform X lead to the figure “Ganjar” with the assumption that it
is the most talked about, 2) The accuracy of the Naive Bayes algorithm for sentiment
analysis on platform X is in the low category, which is 62.5%, and 3) The identifica-
tion of positive and negative sentiments directly related to the 2024 Presidential
Election shows a very low positive sentiment accuracy of 43.75% and a negative
sentiment accuracy that is in the medium category, which is 81.25%.
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PENDAHULUAN
Indonesia adalah salah satu negara yang
menerapkan sistem demokrasi, yang di-
tandai dengan pelaksanaan pemilihan
umum untuk memilih presiden dan wakil
presiden. Di negara demokrasi, pemilih-
an umum biasanya dilakukan secara ru-
tin. Pemilihan umum presiden dan wakil
presiden dijadwalkan pada tahun 2024.
Seorang tokoh politik yang berkeinginan
mencalonkan diri sebagai presiden tentu
akan mempertimbangkan popularitas

mereka berdasarkan opini masyarakat
(LD Mahbubah & E Zuliarso, 2019).
Dahulu, masyarakat dapat menyampai-
kan pendapat, kritik, dan saran melalui
media cetak. Namun, dengan kemajuan
teknologi di zaman sekarang telah meng-
ubah cara masyarakat dalam mengung-
kapkan pendapat mereka, tetapi juga
menjadi arena dimana opini dan pan-
dangan dapat menyebar dan mempe-
ngaruhi opini publik secara luas melalui
media sosial, platform media sosial yang
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diminati dengan kehadiran jutaan peng-
guna yang aktif setiap hari adalah plat-
form aplikasi X.

Dalam hal ini analisis sentimen mas-
yarakat terhadap teks postingan dan ko-
mentar pada platform aplikasi X menjadi
sangat relevan dan esensial. Analisis sen-
timen, sebagai salah satu teknik pengo-
lahan bahasa alami yang bertujuan untuk
memahami dan mengevaluasi opini, pan-
dangan ataupun perasaan yang terkan-
dung dalam teks. Dengan menggunakan
metode analisis sentimen, kita dapat
mengidentifikasi pola-pola opini yang
muncul dari teks-teks tersebut, termasuk
dukungan maupun kritik terhadap para
calon presiden

Salah satu metode yang populer dan
terbukti efektif untuk analisis sentimen
adalah Naive Bayes. Naive Bayes adalah
teknik klasifikasi probabilistik sederhana
yang menghitung probabilitas dengan
menjumlahkan frekuensi dan kombinasi
nilai dari dataset yang ada (Gustientie-
dina, dkk 2019). Meskipun asumsi ini
terlihat sederhana, namun dalam prak-
tiknya, Naive Bayes telah terbukti membe-
rikan hasil yang memuaskan dalam ber-
bagai konteks analisis sentimen. Dalam
hal analisis sentimen, Naive Bayes dapat
digunakan untuk mengklasifikasikan
teks-teks menjadi kategori sentimen,
seperti positif dan negatif.

Beberapa penelitian yang relevan
dengan penelitian ini, termasuk jurnal
Analisa Sentimen Twitter pada Pilpres
2019 Menggunakan Algoritma Naive
Bayes oleh Mahbubah dan Zuliarso
(2019). Hasil penelitian tersebut menun-
jukkan akurasi sekitar 73%. Terdapat
akurasi 78% untuk umpan balik negatif
dan 66% untuk umpan balik positif. Pe-
nelitian kedua, berjudul “Analisis Ragam
Bahasa Willy The Kid,” dilakukan pada

Platform X oleh Hermanto, dkk (2024).
Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa dalam komunikasinya, Willy The
Kid menggunakan alat kriminal seperti
hasutan, ujaran kebencian, dan peng-
hinaan. Penelitian ketiga dengan judul
“Analisis Fonologis Penggunaan Bahasa
Prancis dalam Aplikasi Media Sosial” dila-
kukan oleh Febrianty, dkk pada tahun
2023. Temuan penelitian tersebut menun-
jukkan bahwa banyak orang yang meng-
gunakan bahasa Galia ketika memposting
di aplikasi “X”.

Penelitian ini bertujuan 1) untuk me-
ngetahui pola dan tren dalam opini publik
terkait Pilpres 2024 melalui teks postingan
dan komentar yang diunggah pada plat-
form aplikasi X; 2) Melakukan evaluasi
terhadap akurasi algoritma Naive Bayes
untuk analisis sentimen di platform terse-
but; dan 3) Untuk mengidentifikasi senti-
men positif dan negatif yang terkait lang-
sung dengan Pilpres 2024. Dengan meng-
gunakan pendekatan Naive Bayes, peneliti-
an ini akan mencoba untuk mengidentifi-
kasi dan menganalisis pola-pola sentimen
yang dominan muncul dari teks-teks ter-
sebut. Hasil ini diharapkan dapat mem-
berikan wawasan yang penting mengenai
pandangan masyarakat terhadap para
calon presiden.

METODE PENELITIAN
Dalam studi ini, kami menerapkan
metode kuantitatif  dengan menggunakan
data yang telah dikumpulkan dan diproses
dari platform aplikasi X yang berisi
postingan masyarakat terkait pemilihan
presiden 2024. Sebanyak 156 dataset pos-
tingan dengan kata kunci “Pilpres”,
“Anies”, “Prabowo”, dan “Ganjar” telah
kami himpun dari pengguna selama masa
kampanye. Pemilihan pendekatan kuanti-
tatif dipilih karena memungkinkan eksplo-
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rasi mendalam terhadap konten postingan,
pemahaman konteks, serta ekstraksi infor-
masi implisit yang mungkin tidak terung-
kap dengan pendekatan kuantitatif. Beri-
kut adalah tahapan penelitian yang kami
lakukan:

Gambar 1. Diagram Alir Sistem
Analisis Sentimen

1. Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses

mengelola dan memahami data melalui
langkah-langkah seperti organisasi, pe-
ngurutan, dan pembuatan satuan uraian
dasar (Moleong, L. J, 2012). Kami mela-
kukan analisis data dari platform X dengan
kata kunci “Pilpres”, “Anies”, “Prabowo”,
dan “Ganjar” terdiri dari 156 tweet,
dimana sentimen setiap tweet ditentukan
secara manual. Hasilnya menunjukkan
bahwa terdapat 75 tweet dengan sentimen
positif dan 81 tweet dengan sentimen
negatif.

2. Data Processing
Data Processing pada analisis sentimen

merupakan tahap untuk membersihkan
(menghapus teks yang tidak relevan, toke-
nisasi, penghapusan kata-kata umum, pe-
nyesuaian huruf), ekstraksi fitur (meng-
ubah kata-kata menjadi representasi nu-
merik), serta penyiapan teks mentah hasil
pengumpulan data dari web agar siap
untuk dilakukan analisis sentimen
(Landers, R. N.& Brusso, R. C, 2016).

3. Naive Bayes Classifier
Naive Bayes merupakan salah satu

algoritma machine learning yang mengguna-
kan Teorema Bayes untuk menghitung
probabilitas dan melakukan klasifikasi.

Dalam proses klasifikasi, pengelompok-an
dilakukan berdasarkan probabilitas mak-
simum. Metode Naive Bayes sering dipilih
oleh peneliti karena dianggap efektif  dalam
menghasilkan hasil yang akurat dengan
tingkat akurasi yang tinggi (Kurniawan,
2019). Berikut adalah rumus untuk mela-
kukan perhitungan Naive Bayes:

푃(퐴|퐵)  =  푃(퐵|퐴) ⋅ 푃(퐴)
푃(퐵)

 (1) 

Keterangan:
• A : Hipotesis data dengan suatu class

tertentu
• B : Data yang belum memiliki class
• P(A|B): Probabilitas posterior yaitu pe-

luang class A berdasarkan kondisi B
• P(B|A) : Nilai probabilitas Likelihood

yaitu peluang class B berdasarkan
kondisi pada hipotesis A

• P(A) : Probabilitas prior yaitu peluang
awal munculnya kategori A

• P(B): Probabilitas Evidence yaitu
peluang munculnya kelas B

4. Hitung Akurasi
Pengujian akurasi dengan metode

Naive Bayes dilakukan untuk menentukan
seberapa akurat metode ini. Dalam peng-
ujian ini, semua istilah yang diperoleh dari
proses pre-processing akan digunakan tanpa
seleksi fitur. Akurasi metode Naive Bayes
diuji menggunakan Confusion Matrix
dengan rumus berikut:

퐴푐푐푢푟푎푐푦 =  푇푃  + 푇푁
푇푃 + 퐹푃  + 푇푁 + 퐹푁

 (2) 

Keterangan:
• TP : True Positif
• TN : True Negatif
• FP : False Positif
• FN : False Negatif

Rentang nilai hasil akurasi:
• Tinggi : Akurasi diatas 95%
• Sedang : Akurasi antara 80% - 95%
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• Rendah : Akurasi antara 60% - 80%
• Sangat Rendah: Akurasi dibawah

60%

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pola dan Tren Opini Terkait

Pilpres 2024 di Platform X
Pembahasan mengenai pola dan tren opini
terkait Pilpres 2024 didasarkan pada
analisis data tweet yang dikumpulkan dari
platform X menggunakan kata kunci
“Pilpres”, “Anies”, “Prabowo”, dan “Gan-
jar”. Kata kunci ini dipilih untuk memasti-
kan bahwa data yang terkumpul secara
spesifik membahas Pemilihan Presiden
Republik Indonesia tahun 2024. Data
tersebut dikumpulkan secara acak berda-
sarkan kata kunci yang telah ditentukan,
dengan tujuan mengidentifikasi sentimen
publik terhadap calon-calon presiden dan
proses pemilihan.

Tabel 1. Pembagian Data

Berdasarkan tabel 1 diatas data yang
dikumpulkan terdiri dari 156 tweet dalam
bahasa Indonesia yang diunduh dari plat-
form X. Data yang berhasil terkumpul
diidentifikasi berdasarkan jenisnya, yaitu
positif dan negatif. Ini dilakukan untuk
melakukan analisis sentimen terhadap
opini publik. Setelah itu, data itu dipisah-
kan menjadi dua bagian: data latih dan
data uji, dengan pembagian 80% untuk
data latih dan 20% untuk data uji.

Tabel 2. Data Latih

Tabel 2 menunjukkan data latih di-
gunakan untuk memberikan pelatihan
pada model Naive Bayes dalam analisis
sentimen terkait Pilpres 2024 pada plat-
form aplikasi X, terdiri dari tiga kolom:
Sentimen, Username, dan Postingan.
Sentimen yang dilakukan terbagi menjadi
dua kategori yaitu, “Positif ” yang meng-
gambarkan dukungan dan “Negatif ” yang
menggambarkan kritik terhadap subjek
yang dibicarakan. Data ini akan diguna-
kan untuk melatih model Naive Bayes
yang berbasis probabilitas, yang kemudian
akan mempelajari pola-pola dalam data
untuk digunakan dalam memprediksi
sentimen tweet baru, sehingga meningkat-
kan akurasi analisis sentimen terkait Pil-
pres 2024.

Tabel 3. Data Uji
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Tabel 3 menunjukkan data uji yang
digunakan untuk menguji model Naive
Bayes dalam analisis sentimen terkait
Pilpres 2024 pada platform aplikasi X.
Tabel ini terdiri dari tiga kolom: Senti-
men, Username, dan Postingan, dengan
semua contoh tweet yang menunjukkan
sentimen positif. Data uji ini digunakan
untuk mengukur akurasi model dalam
memprediksi sentimen tweet-tweet baru,
serta memastikan kemampuan model
dalam memahami konteks dan sentimen
terkait Pilpres 2024.

Gambar 2. Visualisasi Wordcloud

Hasil wordcloud pada Gambar 2 me-
nunjukkan bahwa topik yang paling
banyak dibicarakan di dalam platform
aplikasi X adalah “Ganjar”, diikuti oleh
“Prabowo” dan “Anies”. Ini menunjuk-
kan bahwa teks yang dianalisis sangat
berfokus pada pemilihan presiden di In-
donesia, dengan Ganjar Pranowo, Pra-
bowo Subianto, dan Anies Baswedan
sebagai tokoh utama. Kata “rakyat” dan
“menang” yang juga sering muncul, men-
cerminkan aspirasi masyarakat terhadap
hasil pemilihan. Secara keseluruhan,
wordcloud ini mengindikasikan bahwa
diskusi di platform X berpusat pada
politik dan harapan masyarakat terkait
Pilpres 2024.

Gambar 3. Visualisasi Diagram
Batang

Grafik diagram batang pada Gambar
3 menunjukkan frekuensi 10 kata kunci
terbanyak dalam analisis data. Kata
kunci yang terindikasi memiliki frekuensi
tertinggi adalah “Prabowo”, “Anies”,
“Ganjar”, “Jokowi”, “Pemilu”, “Pilpres”,
“Gibran”, dan “Indonesia”. Frekuensi ke-
munculan tertinggi ada pada bakal calon
presiden yaitu “Prabowo”, “Anies” dan
“Ganjar”. Hal ini menunjukkan bahwa
diskusi utama di platform X berfokus
pada pemilihan presiden Indonesia 2024,
dengan sorotan pada tokoh-tokoh politik
utama dan peristiwa pemilu. Kata kunci
dengan frekuensi lebih rendah seperti
“Gibran” dan “Indonesia” memberikan
konteks tambahan mengenai pembahas-
an yang lebih luas terkait politik dan
negara.

3.2 Akurasi Algoritma Naive Bayes
untuk Analisis Sentimen di Plat-
form X
Model Naive Bayes dipilih karena

memiliki beberapa keunggulan dalam
analisis sentimen. Struktur model ini
sederhana dan mudah dipahami, efisien
dalam hal waktu dan komputasi, serta
telah terbukti memberikan performa baik
dalam tugas klasifikasi teks. Evaluasi
performa algoritma Naive Bayes dilakukan
menggunakan beberapa metrik utama
yaitu akurasi, presisi, recall, dan F1-score.
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Berdasarkan Script 1, proses pelatihan
model Naive Bayes dimulai dengan mem-
bagi data menjadi dua bagian: data latih
(training data) dan data uji (testing data).
Langkah selanjutnya melibatkan pelatihan
model Naive Bayes yang menyimpan
seluruh probabilitas yang ada serta eva-
luasi model dimana metrik yang digunakan
untuk melakukan evaluasi adalah metrik
akurasi yang akan mengukur kemampuan
model dalam memprediksi kelas yang
benar.

Tabel 4. Model Confusion Matrix

Model Confusion Matrix yang ditampil-
kan dalam Tabel 4 berisi informasi ten-
tang bagaimana model klasifikasi Naive
Bayes memprediksi data. Model ini terdiri
dari empat elemen:
• True Positive (TP): jumlah data yang

sebenarnya positif dan diprediksi
sebagai positif oleh model.

• True Negative (TN): jumlah data yang
sebenarnya negatif dan diprediksi
sebagai negatif oleh model.

• False Positive (FP): jumlah data yang
sebenarnya negatif tetapi diprediksi
sebagai positif oleh model.

• False Negative (FN): jumlah data yang
sebenarnya positif tetapi diprediksi
sebagai negatif oleh model.

Gambar 4. Akurasi Klasifikasi Naive
Bayes

Berdasarkan output akurasi klasifikasi
Naive Bayes pada Gambar 7, menunjuk-
kan tabel evaluasi untuk dua kelas,
“Negatif ” dan “Positif ”. Precision untuk
negatif adalah 0.59 dan positif 0.70, se-
dangkan recall untuk negatif adalah 0.81
dan positif 0.44, dengan F1-score masing-
masing 0.81 dan 0.44. Dari hasil diatas
juga didapatkan akurasi keseluruhan mo-
del sebesar 62,5%. Hal ini berarti bahwa
model mampu mengklasifikasikan data
dengan benar sebanyak 62,5% dari total
data. Dengan nilai akurasi yang berada
pada rentang nilai 60%-80%, maka dapat
di-katakan bahwa metode Naive Bayes
kurang efektif dalam mengklasifikasikan
sentimen positif dan negatif pada plat-
form aplikasi X.

3.3 Identifikasi Sentimen Positif dan
Negatif  Terkait Pilpres 2024 di
Platform X.

Gambar 5. Hasil Confusion Matrix

Berdasarkan hasil diagonal utama
confusion matrix, didapatkan hasil presicion
untuk setiap kelas dan rate error sistem
sebagai berikut:
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a. Precision Sentimen Positif
푇푃

푇푃 + 퐹푃
=  7 

7 + 9
=  0,4375 

Berdasarkan hasil klasifikasi, tingkat
ketepatan klasifikasi sentimen positif ada-
lah 0,4375 atau 43,75%. Hal ini berarti
bahwa model mampu mengklasifikasikan
data dengan sentimen positif dengan
benar sebanyak 43,75% dari total data
yang mengandung sentimen positif. Ber-
dasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan
bahwa model sangat kurang dalam meng-
klasifikasikan sentimen positif. Melalui hal
ini juga diketahui bahwa tingkat kesalahan
klasifikasi sentimen positif adalah
56,25%. Hal ini berarti bahwa model salah
mengklasifikasikan data dengan sentimen
positif sebanyak 56,25% dari total data
yang mengandung sentimen positif.

b. Precision Sentimen Negatif
푇푁

푇푁 + 퐹푁
=  13 

13 + 3
=  0,8125 

Berdasarkan hasil klasifikasi, tingkat
ketepatan klasifikasi sentimen negatif
adalah 0,8125 atau 81,25%. Hal ini ber-
arti bahwa model mampu mengklasifi-
kasikan data dengan sentimen negatif
dengan benar sebanyak 81,25% dari to-
tal data yang mengandung sentimen ne-
gatif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
model dapat mengklasifikasikan senti-
men negatif dengan cukup tepat. Diketa-
hui pula tingkat kesalahan klasifikasi
sentimen negatif adalah 18,75%. Hal ini
berarti bahwa model salah mengklasifika-
sikan data dengan sentimen negatif seba-
nyak 18,75% dari total data yang me-
ngandung sentimen negatif.

c. Error Rate System
퐹푃 + 퐹푁

푇푃 + 푇푁 + 퐹푁 + 퐹푃 =  
9 + 3 

7 + 13 + 3 + 9 =  0,375 

Berdasarkan hasil perhitungan terse-
but, error rate system sebesar 0,375 atau
37,5%. Hal ini mengindikasikan bahwa
sekitar 37,5% dari seluruh data tidak ter-
klasifikasikan secara benar oleh algorit-
ma Naive Bayes Classifier. Meskipun aku-
rasi secara umum mencapai 62,5%, error
rate system yang relatif  tinggi menunjuk-
kan adanya ruang untuk perbaikan dalam
proses klasifikasi sentimen.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-
kan didapatkan kesimpulan bahwa dari
total 156 tweet tentang Calon Presiden
RI yang dikumpulkan secara acak dari
platform aplikasi X. Topik yang paling
banyak dibicarakan dan sedang tren da-
lam tweet dalam aplikasi X adalah calon
presiden RI nomor urut 3, yaitu Ganjar
Pranowo.

Didapatkan pula hasil klasifikasi sen-
timen menggunakan metode Naive Bayes
menghasilkan nilai akurasi sebesar 62,5
% atau 0,625. Nilai tersebut berada dian-
tara 60% - 80% sehingga dapat dikatakan
bahwa metode Naive Bayes kurang cukup
efektif dalam mengklasifikasikan senti-
men positif dan negatif pada tweet dalam
platform aplikasi X.

Melalui analisis, didapatkan jumlah
tweet positif sebanyak 75 tweet dan ne-
gatif sebanyak 81 tweet. Naive Bayes
mampu mengklasifikasikan secara tepat
sentimen positif sebesar 43,75% dan ne-
gatif sebesar 81,25%. Nilai sentimen po-
sitif yang kurang dari 60% menunjukkan
bahwa keefektifan model bernilai sangat
rendah. Sedangkan nilai sentimen nega-
tif yang berada pada rentang nilai 80% -
95% menunjukkan keefektifan sedang.
Sehingga metode ini mungkin dapat lebih
ditingkatkan lagi untuk mendapatkan
hasil yang lebih baik.
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Melalui analisis sentimen terhadap
Calon Presiden RI ini dapat diketahui in-
formasi tentang tren serta sentimen posi-
tif dan negatif dari Calon Presiden RI
2024. Analisis ini sangat berguna untuk
mengetahui perkiraan dukungan publik,
kecenderungan opini masyarakat, dan
potensi dampaknya terhadap hasil pemi-
lihan umum Presiden Republik Indone-
sia 2024.
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